BAB V
PENUTUP

5.1. Pembahasan

Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai gambaran
keterlibatan orangtua terhadap kemajuan belajar pada anak usia dini
yang mengalami anak down syndrome. Berdasarkan data yang
diperoleh, informan | dan informan Il sama-sama terlibat untuk
kemajuan belajar MRP dan R1. Keterlibatan dari kedua informan
seperti mengajarkan R1 dan MRP menulis, menebalkan huruf,
mengucapkan kata dan membantu R1 dan MRP mengerjakan
pekerjaan rumah. Informan | dan informan Il mengikuti terapi untuk
kepentingan kemajuan belajar MRP dan R1. Informan | mengikuti
terapi tumbuh kembang yang terdiri dari terapi wicara dan
pemeriksaan telinga, hidung, tenggorokan, serta mengikuti terapi
kesehatan yang terdiri dari terapi untuk menurunkan panas dan terapi
berjalan. Informan Il mengikuti terapi tumbuh kembang yang terdiri
dari terapi wicara dan pemeriksaan hidung tenggorokan serta terapi
mandiri yang terdiri dari menyiapkan terapi wicara, menulis, dan
pemijatan untuk merelaksasikan anak sebelum belajar. Informan |
dan informan Il selalu menyiapkan fasilitas untuk MRP dan R1
sebelum belajar seperti menyiapkan pensil dan kertas. Informan |
membeli segala fasilitas belajar untuk MRP sedangkan informan 11
menciptakan sendiri fasilitas belajar untuk R1.

Jeynes (dalam Latunde, 2017: 10) mengemukakan bahwa
keterlibatan orangtua adalah sesuatu yang membutuhkan waktu lebih
dan mempunyai dampak yang lebih besar terhadap peserta didik.
Penelitian yang dilakukan kepada informan | dan Il terlihat
keterlibatan dari masing-masing informan dan memberi dampak
yang positif kepada MRP dan R1 yaitu mengalami kemajuan belajar
seperti sudah bisa menebalkan huruf, mengucapkan Kata,
menyamakan gambar, mengenal benda-benda sekitar dan mengenal
warna-warna yang dimana sebelumnya MRP dan R1 belum bisa
melakukan itu semua. Dalam riset yang dilakukan di Hong Kong
oleh Ho & Kwong (2013, hal. 146), secara keseluruhan menyebutkan
bahwa keterlibatan orang tua mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pencapaian prestasi akademik anak.
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Kemajuan belajar yang dialami karena adanya dukungan
sosial yang diberikan kepada MRP dan R1. Dukungan sosial terdiri
dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental dan dukungan informatif. Dukungan emosional yaitu
memberi kepedulian terhadap anak seperti mengikuti terapi agar
anak bisa berbicara, mengantar anak ke sekolah, menemani anak
belajar. Dukungan penghargaan yaitu memberi penghargaan kepada
anak agar anak terdorong untuk belajar seperti memberi ice cream
ketika anak mau belajar. Dukungan instrumental yaitu memberi
bantuan langsung atau menolong anak disaat mengalami kesusahan
saat belajar seperti memegang tangan anak ketika mengalami
kesusahan saat menulis. Dukungan informatif yaitu pemberian saran,
nasehat dan memberikan petunjuk seperti masyarakat sekitar
memberikan saran kepada kedua informan tentang tempat terapi dan
sekolah untuk MRP dan R1.

Sarafino (1998) menyatakan bahwa dukungan sosial
mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan
yang diberikan orang lain atau kelompok kepada individu. Saroson
(dalam Baron dan Byrne, 2005) mendefinisikan dukungan sosial
sebagai kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh
teman-teman dan anggota keluarga individu tersebut. Menurut Duffy
dan Wong (2000) dukungan sosial adalah pertukaran sumber daya di
antara dua individu yaitu pemberi dan penerima dukungan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penerima dukungan.
Pada penelitian ini, peneliti menemukan bentuk-bentuk dari
dukungan sosial dari kedua informan seperti perhatian atau bantuan
dari orang terdekat terhadap anak down syndrome (MRP dan R1),
sesama orangtua dari anak berkebutuhan khusus memberikan
informasi untuk kesehatan dan peningkatan belajar anak mereka.

Dukungan sosial yang didapatkan kedua informan tersebut
sama-sama  mempengaruhi  perkembangan  anak  seperti
perkembangan motorik, perkembangan kognitif dan perkembangan
sosio-emosional. Perkembangan motorik yang dialami kedua
informan yaitu mampu makan sendiri, minum sendiri dan mampu
memberikan kode dengan menggerakan tangan untuk meminta
sesuatu yang mereka butuhkan. Informan pertama bisa berjalan
ketika mengikuti terapi sedangkan informan Il langsung bisa berjalan
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tanpa mengikuti terapi. Perkembangan kognitif dari Informan | yaitu
sudah mampu menulis jawaban sesuai gambar dan mampu
menumpuk bulatan dari yang terbesar ke yang terkecil, sedangkan
perkembangan kognitif pada informan Il yaitu sudah mampu
menyamakan, membedakan dan menghafal nama benda dan binatang
di sekitarnya. Perkembangan sosio-emosional dari informan | yaitu
memberikan perhatian kepada kakaknya saat mengalami luka,
berbagi permainan yang dimilik, dan menyanyangi temannya.
Perkembangan sosio-emosional informan Il yaitu memiliki relasi
yang baik dengan temannya di tempat terapi, pada saat bermain di
taman R1 memberi kesempatan kepada teman yang lain untuk
menggunakan aktivitas yan ada di taman. Hasil penelitian ini,
didukung oleh penelitian Eka Irmilia,Herlina dan Yesi Hasneli
(2015), mengenai hubungan peran orangtua terhadap perkembangan
psikososial anak usia sekolah yang menjelaskan hasil penelitiannya
bahwa anak yang mendapatkan peran orangtua yang tinggi memiliki
perkembangan psikososial sedangkan yang mendapatkan peran
orangtua yang rendah memiliki kecendrungan untuk memiliki
perkembangan psikososial harga diri rendah.

Perkembangan-perkembangan yang dialami oleh kedua anak
informan karena bergabung di terapi, belajar mengajar di sekolah,
belajar bersama orang sekitar atau orang terdekat dan pengajaran
yang diberikan oleh orangtua. Kedua informan bergabung di terapi.
Informan | bergabung pada terapi yang bersifat tertutup atau tidak
melibatkan orangtua didalamnya dan terapi tersebut untuk membantu
perkembangan motorik dan kesehatan anaknya sedangkan informan
I bergabung pada terapi yang bersifat terbuka atau harus melibatkan
orangtua didalamnya. Kedua informan tersebut tidak hanya
mengandalkan terapi tetapi orangtua memberikan pengajaran atau
belajar bersama anaknya di rumah. Pengajaran yang diberikan oleh
orangtua kepada anaknya mengikuti teknik mengajar dari sekolah
atau tempat terapi. Pada informan I teknik belajar yang diberikan
kepada anaknya mengikuti teknik belajar dari sekolah sedangkan
pada informan 1l mengikuti teknik belajar yang di ajari oleh terapis
dan mengikuti teknik belajar dari sekolah. Pengajaran yang diberikan
oleh orangtua kepada anak menyebabkan anak merasakan kedekatan
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dengan sosok yang selalu memperhatikannya seperti pada informan
Il dimana dia sangat dekat dengan ibunya. Hasil penelitian ini,
didukung oleh penelitian Mega Silvia Retnhaningtya dan Pramesti
Pradna Paramitha (2015) mengenai Keterlibatan Orang Tua Dalam
Pendidikan Anak Di TK Anak Ceria yang menjelaskan hasil
penelitian bahwa ketika orangtua terlibat maka bisa mempererat
hubungan dengan anak dan mendapatkan tambahan pengetahuan
ketika mengikuti kegiatan-kegiatan yang rutin diadakan pihak
sekolah dan orangtua bisa menyalurkan ilmu pengetahuan yang
dimiliki kepada anak, namun terdapat perbedaan yaitu pada penlitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu didapatkan pengajaran orang tua
dan juga orangtua mendapatkan informasi mengenai teknik mengajar
dari terapis yang dapat diterapkan pada anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
informan | dan informan Il terlibat terhadap pembelajaran dan
tumbuh kembang anak mereka. Keterlibatan dari informan | dan Il
sangat memberi kemajuan belajar pada anak yang down syndrome.
Hal ini dibuktikan dengan perkembangan motorik, perkembangan
sosio-emosional, perkembangan kognitif yang informan | dan Il
lihat dan rasakan pada anak mereka masing-masing. Dalam aspek
motorik, orangtua memberikan latihan menulis sehingga saat ini
anaknya cukup mampu menulis secara sederhana. Secara sosio-
emosional, keterlibatan orangtua membuat anak bisa bersosialisasi
dan tidak menyendiri lagi. Sedangkan pada aspek kognitif, orangtua
mengenalkan benda serta melatihnya untuk mengucapkannya
kembali sehingga anak menjadi paham konsep benda dan mampu
mengucapkannya dengan benar.

5.2. Refleksi

Pembelajaran yang peneliti dapat selama proses penelitian ini
adalah membangun rapport, sikap peduli,semangat dan bersyukur
sangatlah penting, karena tidak mudah untuk membangun rapport
pada individu baru. Hal tersebut sama seperti yang dialami peneliti,
karena bertemu pertama kali dengan masing-masing informan ada
satu informan yang menolak. Untuk sikap peduli, peneliti merasakan
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empati terhadap informan karena pada saat menceritakan anak yang
berkebutuhan khusus mereka seperti terlihat sedih kemudian peneliti
berusaha untuk memberikan ekspresi yang sama tetapi tidak terlarut
dalam ekspresi tersebut tetapi memberikan mereka semangat.
Peneliti juga melihat kedua informan sangatlah bersemangat untuk
terlibat agar anak mereka mengalami kemajuan belajar dan dari
informan peneliti belajar bahwa harus semangat, bersyukur dan
jangan mudah mengeluh dalam keadaan apapun. Karena peneliti
melihat informan tidak larut dalam kesedihan mereka terhadap anak
yang telah di lahirkan, tetapi informan percaya anak yang terlahir
tidak norman merupakan anak pembawa rejeki.

Dan juga pelajaran penting lainnya yang peneliti dapatkan,
adalah bagaimana menjadi orangtua yang baik terhadap anak.
Sebagai orangtua harus memperhatikan anak di rumah, sekolah dan
sekitarnya. Mendukung segala kegiatan positif anak serta
memberikan kedekatan terhadap anak agar anak merasa nyaman
dengan orangtua.

5.3. Keterbatasan penelitian

Selama proses pelaksanaan penelitian, peneliti menyedari
bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian
ini, yaitu:

1. Peneliti hanya bisa mendapatkan dua informan. Peneliti
sudah mendapatkan informan ketiga tetapi ketika
kesepakatan untuk pengambilan data ketiga informan tidak
ingin di wawancarai lagi dan tidak mau menandatangani
informed consent walaupun sudah dijelaskan oleh peneliti
sebelum wawancara bahwa data yang di peroleh bersifat
tertutup.

2. Pada informan yang sama, ketika wawancara kedua peneliti
menyadari bahwa informan ketiga tidak sesuai kriteria yang
telah ditetapkan.

3. Peneliti tidak menggunakan SO karena, orang terdekat
informan menolak untuk dilakukan wawancara oleh peneliti
4. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam komunikasi

karena pada saat wawancara ada pertanyaan peneliti yang
tidak di mengerti oleh informan.



88

5. Peneliti merasa kesusahan dalam menemukan informan
untuk di wawancara karena informan memiliki kesibukan
untuk mengikuti terapi anaknya, dan salah satu informan
juga tidak memiliki nomor handphone.

5.4. Simpulan

Dari penelitian ini, adanya Keterlibatan orangtua kepada
anak mereka (MRP dan R1). Keterlibatan dari orangtua membawa
dampak perkembangan-perkembangan pada kedua anak informan
(MRP dan R1 yaitu) yaitu perkembangan kognitif, perkembangan
sosio-emosional, dan perkembangan motorik. Selain adanya
perkembangan terdapat juga kelekatan diantara informan dan anak.
Kedua informan juga melibatkan diri anak pada terapi, sekolah dan
rang sekitar atau orang terdekat. Menurut kedua informan anak
mereka mengalami kemajuan belajar setelah mengikuti terapi dan
bersekolah di sekolah yang sekarang. Dari hasil penelitian ini dapat
di simpulkan bahwa keterlibatan orangtua dapat memberikan
kemajuan belajar pada anak down syndrome.

5.5. Saran

5.5.1. Saran praktis
Berikut ini saran-saran yang diajukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagi informan dan untuk orangtua-orangtua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus. Informan diharapkan tetap
mempertahankan perhatian-perhatian yang di berikan kepada
anak seperti memberikan dukungan, sabar menghadapi anak,
tetap bersyukur kepada Tuhan dan terlibat dalam terapi untuk
meningkatkan kemajuan belajar dan kesehatan anak. Untuk
orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
diharapkan untuk selalu bersyukur kepagda Tuhan dan sabar
dalam menghadapi anak untuk kemajuan belajar mereka.

2. Bagi orang-orang terdekat informan

Diharapkan untuk peduli terhadap anak informan seperti
tetap memberikan informasi yang diketahui oleh orang
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sekitar tentang tempat terapi yang baik untuk anak informan,
belajar dan tetap bermain dengan anak informan karena
dapat meningkatkan perkembangan motorik, perkembangan
kogniitif dan sosio-emosional.

Saran untuk penelitian selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya lebih menggali kembali
seputar gambaran keterlibatan terhadap kemajuan belajar
pada anak down syndrome. Hal ini di karenakan yang
mempengaruhi kemajuan belajar anak adalah orangtua
karena anak memiliki waktu lebih banyak di rumah.
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